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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diperolah  kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik petani jagung di Desa Huwongo adalah : rata-rata petani 

berumur 42.84 tahun, memiliki luas lahan rata-rata 1.71 Ha, 55.2% 

berpendidikan paling tinggi SD, pengalaman usahatani rata-rata 15.71 tahun 

dan beban tanggungan rata-rata 3.05 orang. 

2. Pendapatan petani yang bersumber dari usahatani jagung adalah sebesar 

Rp4,707,308/panen setiap musim. 

 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang dilakukan untuk pengembangan agribisnis jagung di desa 

huwongo kecamatan paguyaman kabupaten boalemo adalah : 

1. Dalam pengelompokan karakteristik petani sebaiknya ditingkatkan 

pengalaman berusahatani agar petani lebih produktif dalam melakukan 

budidaya tanaman jagung serta lebih memperhatikan pengeluaran biaya 

yang dipakai selama produksi jagung berlangsung 

2. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam peningkatan keberhasilan 

usahatani jagung. Pemerintah diharapkan dapat memberikan arahan bagi 

petani agar petani tersebut dapat berinovasi dengan meluncurkan variaetas 

unggul dengan harga yang terjangkau sehingga dapat membantu petani 

untuk meningkatkan pendapatan.  
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